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SOERAT PERATOERAN 


JANG BAHROE ATAS PACHT APIOEN 


' 


DI 


Tanah Djawa dan Madoera. 
—m Ea am— 
DENGAN NAMA BAGINDA MAHA RADJA. 


Maka Sri Padoeka jang di Pertoein Besar Goebernoer 
Djendral atas tanah Hindia Nederland. 

Satelah dengar fikirannja Raad van Hindia. Membri 
salam kepada sekalian orang jang aken melihat soerat ini, 
atau jang aken mendengar di batjanja, serta membri tahoe 
ja'ni: | 

Bahoewa sebab Sri Padoeka jang di Pertoewan Besar hen- 
dak merobahken soerat peratoeran pacht apioen atas tunah 
Djawa dan Madoera, jang terpakei pada masa ini. 

Maka Sri Padoeka itoe mengingat dhoeloe aken soerat 
atoeran pemarentahan tanah Hindia Nederland, fatsal 20, 
29, 31 dan 883, 

Sjahadan di poetoesken: 

I. Maka tiada di bergoenaken lagi soerat peratoeran pacht 
apioen atas tanah Djawa dan' Madoera, jang termoewat pada 
Staatsblad tahon 1874 nomor 228 dengan segala perobahan 
jang soedah di bikin di dalam itoe. 

Adapon di tetapkenlah soerat peratoeran jang bahroe, jang 
terseboet di bawah ini: 
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INILAH SOERAT PERATOERAN PACHT APIOEN 
ATAS TANAH DJAWA DAN MADOERA. 


Farsar 1. 


1. Hal membawa apioen di tanah Djawa dan Madoera, 
djikaloe boekan aken goenanja dan atas tanggoengannja Goe- 
bermen, ja itoe di larang. | 

2. Dalam larangan jang terseboet pada bahgian fatsal di 
atas ini ada terbilang djoega segala obat-obat jang di tjam- 
poerken sama apioen, seperti morphine dan poeloeng-poeloeng 
(pil) dan boeboek (poeder) dan lain-lain jang saroepanja 
itoe, maka barang jang demikian itoe di samaken dengan 
apioen. | 


Farsaz 2. 


1. Hal mendjoewal apioen mentah, jang tiada soedah di 
masak dan di djadiken tjandoe atau tikee, di tanah Djawa 
dan Madoera, maka itoepon di larang, lain djikaloe apioen 
mentah itoe di djoewal oleh Goebermen. 

2. Hak jang tentoe aken mendjoewal apioen matang di 
tanah Djawa dan Madoera ja itoe di serahken oleh Goeber- 
men kepada pachter. 

3. Dengan soerat atoeran jang terasing (jang sendiri) 
nanti di tentoeken tjara bagimana aken di le'langken pacht 
apioen itoe, dan perdjandjiannja, dan temponja jang pacht 
itoe aken berdjalan, dan kaloewasan perceel-perceelnja. 


Farsar 3. 


1. Apioen jang di hadjatken, artinja jang misti di pakei 
aken di djoewal, nanti di briken oleh Goebermen, kepada 
pachter. | : 

2. Dengan soerat atoeran jang terasing nanti di atoerken 
hal membri apioen itoe, boewat masing-masing perceel dan 
boewat masing-masing ampoenja tempo, serta dengan harganja, 


b 


Farsar 4. 


1. Apioen jang di brieken oleh Goebermen kepada pach- 


ter misti di simpan oleh pachter dalam soewatoe roemah di 
iboe tempat kadoedoekan dari perceel pacht itoe maka di : 
sitoe djoega misti di masak apioen. 


2. Muka jang di kataken iboe tempat kadoedoekan dari 


perceel pacht itoe, inilah: 
@. djikaloe pacht itoe di pegang pada lebih dari satoe resi- 


densi, maka tempat kadoedoekannja pacht itoe di tempat 
jang ditoendjoek oleh Sri Padoeka jang di Pertoean Be- 
sar Goebernoer Djendral, dengan menoeroet fatsal 2 bah- 
gian jang ka 3 di atas ini. 


b.boewat perceel-perceel jang di pegang pada sahantero re- 


S 


densi (katjoewali wates-wates jang terlarang membawa ma- 
sok apioen) maka tempat kadoedoekan pachter ja-itoe di 
iboe negri dari residensi itoe. 


. djikaloe satoe residensi ada terbahgi dalam bebrapa perceel 


maka tempat kadoedoekan pacht itoe ja-itoe di tempat-tem- 
pat, jang, sabelomnja meleilang beja, di tentoeken oleh Re- 
sident, bagi tiap-tiap perceel. Maka dari penoendjoekan 
tempat kadoedoekan itoe misti ada soeratnja jang di tapak 
tangan dan di taroh pada kantor Resident serta di lekat- 
ken pada soerat procesverbaal dari hal meleilang beja itoe. 


d. djikaloe lebih dari pada satoe perceel dalam residensi ito 


djoega di djoewal pacht dengan sendiri sendiri laloe dja- 
toh pada tangan satoe orang, maka pada pengabisan lei- 
lang, atau djikaloe segala perceel itoe soedah di hoebong- 
ken, nanti di tentoeken oleh toean Resident tempat jang 
manakah aken djadi iboe tempat kadoedoekan pachter dari 
segala perceel jang di hoebongken itoe maka kapoetocsan - 
(besluit Resident itoe) nanti di bri tahoeken kepada pachter 
dengan soerat deurwaarder. 

3. Djikaloe ditoendjoek oleh pachter, bahoewa ada fer- 


loenja, maka Sri Padoeka jang di Pertoean Besar boleh 
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membri idzin kepadanja aken memakei roemah lain boewat 
menjimpan dan: memasak apioen, di tempat-tempat lain, 
artinja di loewar tempat kadoedoekan dari perceel pacht itoe. 

4. Maka pachter itoe wadjib membri tahoe kepada toean 
Resident : 

Sakoerang-koerangnja dalam toedjoeh hari, sabelom men- 
djalanken pacht itoe, roemah jang mana, dalam tempat ka- 
doedoekan perceel pacht itoe, di perniatken olehnja aken 
menjimpan dan memasak apioen. 

Djikaloe pachter hendak memakei satoe roemah lain, di 
loewar iboe tempat kadoedoekan perceel pacht itoe, boewat 
menjimpan dan memasak apioen, oleh kerana soerat idzin 
seperti jang terseboet pada bahgian jang ka 3 dari fatsal ini, 
maka sakoerang-koerangnja dalam toedjoeh hari di moeka, 
wadjib di bri tahoeken oleh pachter roemah jang manakah- 
bakal di pakei olehnja boewat pekerdjain itoe. 

Djikaloe pachter maoe mengalih, artinja toekar roemah 
aken menjimpan dan memasak apioen maka wadjib atasnja 
membri tahoeken , sakoerang-koerangnja toedjoeh hari di moeka, 
karoemah mana ija maoe berpindah. 

5. Pada segala hal, maskipon bagimana djoega, misti 


ada soerat idzin dari pada Resident boewat memakei roemah- 
roemah aken menjimpan dan memasak apioen itoe. 

68. Apioen mentah jang di brieken oleh Goebermen ke- 
pada pachter tiada boleh di bawa djalan, melainken dari 
goedang-goedang Groebermen kepada roemah-roemah pachter, 
tempat menjimpan dan memasak apioen dari perceel, aken 
jang mana di brieken itoe apioen, dan dari salah soewatoe 
roemah pachter kepada lain roemah pachter, tempat me- 
njimpan dan memasak itoe. 

- 7. Pachter-pachter dan pachter-pachter ketjil dan wakil- 
wakilnja serta toekang-toekang mendjoewal tjandoe tiada boleh 
mempoenjai, atau menempatken, atau menjoeroh menempatken, 
atau menjimpan, atau menjoeroh menjimpan, atau memasak, 
atau menjoeroh memasak apioen, di loewar roemah-roemah 


7. 


jang terseboet di atas ini, ja itoe atas denda dari sariboe sam- 
pei sapoeloh riboe roepiah, dengan di rampas apioen itoe, me- 
lainken marika boleh mempoenjai apioen matang saorang satoc 
tahil, katjoewali barang apa jang di tentoeken pada Kiu 
fatsal jang di bawali ini (nomor 8). 

8. Larangan jang terseboet pada balgian fatsal jang di 


atas ini tiada kena pada apioen matang jang di ampoenjai, 
atau di simpan, atau di tempatken oleh orang-orang jang ter- 
seboet atau atas prentahnja di dalam tempat-tempat mendjoe- 
wal tjandoe, jang memang soedah tertoendjoek. 


Farsar, 5. 


1. Roemah-roemah aken menjimpan dan memasak apioen 
tiada boleh di pakei boewat mendjoewal atau mengisap 
tjandoe. 

2. 'Tjandoe itoe melainken boleh di djoewal di waroeng- 
waroengja (kit) maka banjaknja waroeng itoe nanti di ten- 
toeken dengan soerat atoeran sendiri aken tiap-tiap perceel 
dan selama jang pacht itoe ada berdjalan. 

3. Maka tempat-tempat mendjoewal tjandoe itoe (kit) 


selama tempo jang pacht itoe ada berdjalan, tiadalah nanti 
di tambahken, tetapi boleh di koerangken oleh Sri Padoe- 
ka jang di pertoean Besar, atas permintainnja pachter, dji- 
kaloe tjandoe itoe koerang lakoe. | 

4. Maka tempat-tempat, di mana ada doedoek waroeng 


atau kit itoe, di toendjoek oleh Resident, tetapi Resident 
berkoewasa aken membikin perobahan di dalam itoe, atas 
permintaiinnja pachter, djikaloe tempat itoe koerang baik 
atau ada laen-laen sebabnja. 

'5. Dari pada waroeng-waroeng atau kit itoe, banjaknja 
dan tempat doedoeknja, misti ada satoe soerat pertoendjoekan, 
jang di tapak tangan, di tarohnja pada kantor Resident, 
sopaja boleh di lihat oleh orang-orang jang soeka membeli 
pacht itoe, kemoedian soerat pertoendjoekan itoe di lekatken 
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pada soerat proces-verbaal, jang menjataken hal meleilang 
beja itoe. 

6. Maka boewat waroeng-waroeng atau kit itoe, djika 
tida ada ferloenja tiadalah boleh di pakei roemah-roemah 
jang ada dekat pada sasoewatoe roemah pegadean atau roe- 
mah petopan, ja itoe bergantoeng pada timbangannja toean 
Resident. Djikaloe toean Resident membri prentah dengan 
soerat, sopaja waroeng tjandoe itoe di pindahken maka pach- 
ter misti toeroet prentah itoe di dalam tempo jang di ten- 
toeken oleh toean Resident, atas hoekoem membajar denda 
dari seraloes sampei sariboe roepiah dan waroeng itoe nanti 
di toetop oleh polisi. 


7. 'Pachter boleh menjoeroh djoewal tjandoe itoe di da- 
lam waroeng-waroeng atau kit oleh orang-orang lain (toe- 
kang djoewal tjandoe) asal ada soerat idzin dari pada toean 
Resident, maka pachter misti kasih soerat ketrangan kepada 
toean Resident, menjataken namanja toekang:toekang itoe, 
dan tempat kadoedoekannja dan segala perobahan jang akan 
di bikin di dalam hal itoe, ja itoe atas hoekoem membajar 
denda dari doewa poeloh lima sampei seratoes roepiah tiap- 
tiap kali jang di alpaken prentah ini. 

8. Waroeng-waroeng atau kit itoe djoega boleh di pakei 
oleh pachter boewat tempat mengisap tjandoe. 


9. Lain dari pada itoe maka di larang kepada masing- 
masing orang, tiada boleh marika membri tempat kepada 
orang banjak, aken mengisap tjandoe. 


10. Barang siapa melangkah atoeran, jang terseboet pada 
bahgian faisal di atas ini (nomor 9) nanti di hoekoem: 

djikaloe salah itoe di perboeat oleh bangsa Eropa dan 
orang-orang jang di samaken dengan bangsa itoe maka di 
hoekoemken dia dengan denda seratoes roepiah atau dengan 
hoekoem pendjara lama-lamanja delapan hari. 

djikaloe di perboewatken oleh anak negri dan oleh orang- 
orang jang di samaken dengan marika itoe maka di hoe- 


9 


koemkennja aken bekerdja pada pekerdjaan negri, dengan 
mendapat makan, tiada di oepahken, lama-lamanja tiga boelan. 


Fatsar 6. 


1. Kepada tempat-tempat mendjoewal tjandoe dalam ma- 
sing-masing perceel itoe, di kasih nomor djalan, oleh toean 
Resident. Ta 


2. Pachter misti djaga sopaja di hadapan roemah-roemah 
itoe, pada tempat jang boleh di lihat, ada di taroh satoe 
papan, jang pakei nomor roemah waroeng itoe, dan di sabelah 
bawahan nomor itoe misti ada perkataan »tempat mendjoe- 
wal tjandoe” tertoelis dengan terang dengan baliasa Olanda 
dan bahasa negri dan bahasa T'jina, ja itoe atas denda doewa 
poeloh lima roepiah tiap-tiap kali jang di alpaken prentah ini. 


Fatsar 7. 


1. Pachter misti djaga sopaja di dalam waroeng-waroeng 
atau kit 'itoe di djoewal tjandoe dengan atoeran. Djikaloe 
pachter mengalpaken itoe maka hal itoe nanti di atoer oleh 
Resident, tjara bagimana di fikirken patoet, atas belandja dan 
tangoengannja pachter. Pachter misti trima perbaik aken 
atoeran itoe, bagitoe djoega pachter misti trima sebagimana 
di poetoesken oleh toean Resident atas hal mendjoewal apioen 
jang ada di dalam goedang pachter. 


2. Orang-orang moeda djikaloe belom ada katentoean jang 
samporna, bahoewa oemoernja soedah toetop delapan belas 
tahon, dan orang-orang prampoewan dan orang-orang jang 
berpakei sindjata, dan orang-orang jang mabok, tiada boleh 
di kasih masok dalem waroeng-waroeng atau kit itoe. 

3. Permainan djoedi atau lain-lain permainan, maskipon 
upa djoega namanja, di larang, tiada boleh di kasih maen di 
dalam waroeng-waroeng itoe. 
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4. Sedari djam poekoel sabelas malem sampei kepada 
djam poekoel satengah anam pagi maka waroeng-waroeng itoe 
misti ada tertoetop, maka tiada bolelk mendjoewal tjandoe. 

5 Djikaloe ada perboewatan jang bersalahan dengan no- 


mor 2 dan nomor 3 atau nomor & dari pada fatsal ini maka 
toekang waroeng itoe di hoekoem dengan denda dari seratoes 
sampe sariboz roepiah. 


Fatsaz S8. - 


1. Maka tjandoe itoe di djoewal dengan oewang toenei, 
artinja oewang kontan. 


2, Maka di larang tiada boleh mengambil barang seperti 


bajaran dan tiada boleh gadei menggadei barang boewat mem- 

bajar harga apioen jang soedah di djoewal, maskipoen dengan 

nama apa atau dengan oedzor apa djangan di bikin itoe. 
3, Demikan djoega di larang kepada masing-masing orang 


aken mengambil barang gadein dengan oewang toenei atau 
membeli barang di dalam sasoewatoe waroeng tjandoe atau 
dalam wates daerahnja itoe. 

4. Barang siapa jang melangkah salah soewatoe dari pada 


atoeran-atoeran ini di hoekoem dengan denda dari seratoes 
sampei sariboe roepiah, lain dari pada itoe di hoekoem pada 
dia sebab mamegang gadein gelap. 


Farsar 9. 


1. Dalem waroeng-waroeng tjandoe jang djaoehnja koe- 


rang lima paal dari pada satoe perceel atau lebih dari satoe, 
jang berhampiran, maka tiada boleh mendjoewal atau pe- 
srahken tjandoe di bawahan harga jang, sekoetika belom 
moelai mendjalanken pacht itoe, telah di tetapken oleh toean 
Resident, moewafakat sama Resident-Resident jang waroeng- 
waroengnja djaoehnja ada koerang lima paal. 


4 
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2. Maka harga itoe sahingga ferloe di tentoeken bagi 


masing-masing waroeng sendiri, tiada boleh koerang dari 
pada harga jang paling tinggi jang soedah di dapat dalam 
tahon jang telah laloe di dalam perceel di mana ada waroeng 
itoe, maka di poekoel rata, dan harga jang paling tinggi 
jang pada tahon itoe djoega soedah di dapat di dalam ma- 
sing-masing perceel jang watesnja ada koerang dari lima paal 
poenja djaoeh dari pada waroeng itoe. 

3. Djikaloe doewa atau tiga perceel, jang berwatesan 


satoe sama lain seedah di djoewal pacht kepada satoe orang 
sahadja, maka atoeran fatsal ini tiada kena pada antara 
perceel-perceel itoe. 


Fatsar 10. 


1. Pachter-pachter dan pachter-pachter ketjil serta toe- 


kang-toekang mendjoewal tjandoe itoe maka wadjib atasnja 
mamegang boekoe dengan sepertinja atau menjoeroh mame- 
gang itoe, dengan bahasa Melajoe hoeroef Olanda, aken 
menjataken bebrapa apioen soedah di trima, dan di kaloe- : 
warken, dan di pesrahken, menoeroet toeladan jang berikoet 
soerat peratoeran ini, bertanda Letter A. B. dan C, maka 
boekoe-boekoe itoe, apabila di minta, misti di pesrahken 
kepada kepala pemarentahan negri atau kepada amtenar- 
amtenar jang ditoendjoek oleh kepala itoe atau oleh toean 
Direkteur Financie. 

2. Maka boekoe-boekoe itoe terdahoeloein misti di pe- 


srahken oleh pachter sopaja tiap-tiap lembarnja boleh di tapak 
tangan dan di nomorken oleh toean Resident atau oleh sa- 
Grang amtenar jang di tentoeken boewat pekerdjain itoe. 
Dan lagi boekoe-boekoe itoe misti di pegang dengan sam- 
pornanja hingga kepada hari jang pengabisan. Boekoe-boe- 
koe itoe selama-lamanja misti ada di dalam roemah pacht 
jang mengenaken boekoe itoe, hanjalah djikaloe soedah 
di minta boekoe itoe oleh toean Resident atau oleh sairang 
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amtenar jang terprentah oleh toean Direkteur Financie, 
maka dalam hal itoe, selama jang boekoe itoe tiada ada, 
maka boleh toelis dalam soerat peringatan sadja, barang 
apa jang wadjib di toelis, hingga kepada waktoe jang boe- 
koe-boekoe itoe di trima kombali, maka boleh di teroesken 
toelisannja. | 

38. Masing-masing pendjoewalan misti di toelis pada hari 
jang di djoewal, dalam boekoe peedjoewaian (toeladan Lr. C). 

4. 'Tiap-tiap pengabisan hari misti toetop boekoe pen- 
djoewalan ifoe maka djoemblah tjandoe jang soedah di djoe- 
wal misti di seboetken dalam boekoe goedang dari tempat 
pendjoewalan itoe. 

5. Apabila soedah lampau tempo, jang pacht itoc ber- 
djalan, lama-lamanja dalam anam boelan, maka pachter jang 
telah berhenti itoe wadjib membawa boekoe-boekoe jang 
soedah di pegang olehnja dan oleh pachter-pachter ketfjil 
dan oleh toekang-toekang mendjoewal tjandoe, di pesrahken.- 
nja pada kantor Resident. Barang siapa hendak melihat 
boekoe-boekoe itoe, misti ada soerat idzin dari pada toean 
Resident. 

6. Maka Resident itoe tsahlah ija menjoeroh saorang 
amtenar jang di toendjoek olehnja sopaja aken menoelis di 
dalam waroeng-waroeng tjandoe bebrapa tjandoe soedah di 
djoewal: 

7. Barang siapa jang menegahken atau kerdja soesah 
pada pekerdjaan jang terseboet pada nomor 6 dari fatsal 
ini dan siapa-siapa jang melangkah barang soewatoe dari 
atoeran-atoeran jang termoewat pada bahgian nomor 1 sam- 
pei nomor 5 di atas ini maka ija itoe di hoekoem dengan 
denda dari seraloes sampei sariboe: roepiah, lain dari pada 
hoekoeman-hoekoeman jang di antjamken pada ondang-on- 
dang atas perkara soerat palsoe. 


Farsar 11. 


L. Pachter-pachter dan wakil-wakilnja dan hamba-hamba- 
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nja tiada boleh mempoenjai atau mendjoewal atau pesrahken 
atan membawa djalan apioen lain, melainken jang di kasih 
kepadanja oleh Goebermen dengan menoeroet boenji fatsal 
38, 17 dan 23 dari pada soerat peratoeran ini, akan goena- 
nja pacht jang berdjalan itoe. | 

2. Pachter-pachter ketjil dan wakil-wakilnja atau hamba- 
hambanja tiada boleh mempoenjai atau mendjoewal atau pe- 
srahken atau membawa djalau apioen lain melainken jang 
datangnja dari pada pachter besar. 

3. 'Pachter-pachter dan pachter-pachter ketjil dan wakil- 
wakilnja atau hamba-hambanja djoewapon tiada boleh mem- 
poenjai atau mendjoewal atau pesrahken atau membawa dja- 
lan apioen jang di moewatken dalam pekentjingan atau 
oesoes, dan lagi marika tiada boleh mempoenjai pekentjingan 
atau oesoes-oesoes jang ada tanda bekas memoewatken apioen. 


" Fartar 12, 


Maka di larang, tiada boleh membawa apioen, baik jang 
mentah baik jang matang atau bekas dari apioen, dari pada 
perceel, akan jang mana soedah di briken atau di mana 
soedah di masak itoe apioen, kepada lain-lain perceel. 


Fatsar 13. 


1. Pada hal membawa djalan apioen oleh pachter-pachter 
dan pachter-pachter ketjil dan wakil-wakilnja dan hamba- 
hambanja, maka wadjib di toeroet atoeran-atoeran jang ter- 
seboet di bawah ini : 

a. Waktoe mengasih apioen dari pada goedang-goedang 
Goebermen, dan sabelonnja di kirim, maka boengkoesan 
boengkoesannja di tjapken oleh kepala goedang. Bila 
soedah trima satoe kwitansi dari pachter maka oleh ke- 
pala goedang itoe di brieken satoe soerat pas aken mem- 

— bawa apioen itoe dari pada goedang Goebermen kepada 
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roemah, tempat menjimpan dan memasak aptoen, jang 
ada di dalam perceel pacht itoe, kamana apioen itoe nan- 
ti di. bawa, sebagimana perkatainnja pachter, jang me- 
minta apioen itoe. Maka di dalam soerat kwitansi dan 
soerat pas itoe misti ada terseboet namanja pachter, dan 
beratnja dan matjamnja itoe apioen jang di bawa djalan 
dan dari tempat mana dan kamana di kirim apioen itoe, 
dap djalan jang nanti di ambil aken membawa apioen 
itoe, dan hasinja, kapan moelai di angkoet apioen itoe 
dan kapan misti habis di kerdjaken pakerdjain itoe, 
dan lagi misti di toelis bagimana roepa soedah di boeng- 
koes dan bagimana roepa soedah di tjapken boengkoesan 
apioen itoe, sjahadan djikaloe ada di pakei merk maka 
di njataken merk itoe. 


Djikaloe apioen itoe handak di kirim dengan sedikit 
sedikit kepada lebih dari satoe roemah, tempat menjim- 
pan dan memasak apioen itoe, maka dibrieken satoe-satoe 
pas sendiri boewat satiaptiap roemagh, kemana di anter- 
ken apioen itoe. 

Maka soerat pas itoe djangan di brieken djikaloe dja- 
lan jang bakal di ambil, sebagimana di bilang oleh jang 
meminta pas, boekannja djalan jang biasa. 


. Hal membawa apioen dari pada sasoewatoe roemah, tem- 


pat menjimpan dan memasak apioen, kepada sasoewatoe 
roemah jang lain, misti di tsahken dengan satoe soerat 
' pas, maka pas itoe, sakoerang-koerangnja dalam 24 djam, 
sabelom di kirim itoe apioen, misti di minta dengan 
soerat kepada kepala pemarentahan negri itoe maka 
kepala itoe tiadalah misti brieken itoe pas, melainken 
djikaloe soedah preksa dhoeloe serta mendapat ketrangan 
jang tentoe bahoewa apioen itoe, jang mana di mintaken 
soerat pas, baik matjamnja baik banjaknja, soedah di 
boengkoes dengan sepertinja dan soeda tersedia. Setelah 
soedah di preksa maka oleh kepala pemarentahan negri 
di boebohken tjapnja pada boengkoesan itoe. Adapon 


d. 
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pemarekaain ini, djika di soekai oleh kepala pemaren- 

tahan negri itoe, boleh di djalanken di dalam kantornja. 
Maka dalam soerat pas itoe adalah di seboetken: 

l.nama orang jang meminta pas, dan pentjahriannja, 
nama orang jang menganterken apioen itoe, dan ke- 
pada siapa di kirimnja. 

2. nama tempat, kamana di kirim itoe. 

. berapa beratnja apiven itoe. 

4. dalam berapa boengkoesan di kirim apioen itoe dan 
bagimana roepa boengkoesannja. 

5.nama djalan, jang nanti di ambil aken membawa 
apioen itoe, toeroet sebagimana di kataken oleh jang 
meminta pas. 


6. berapa lama soerat pas itoe ada lakoe, dengan di nja- 


| 


“ taken kapan boleh moelai di kirim dan kapan boleh 
sampei apioen itoe. 
Maka soerat pas itoe tiadalah di brieken djikaloe 


djalan jang bakal di ambil, sebagimana di bilangken 


oleh jang meminta pas, boekannja djalan jang biasa. 
Hal membawa apioen matang dari pada roemah, tempat 


menjimpan dan memasak apioen kepada tempat-tempat 
aken mendjoewal tjandoe, jang di namai waroeng atau 
kit, misti di sahken dengan satoe soerat pas, tjara bagi- 
mana di terangken pada bahgian 6 di atas ini, aken tetapi 
kepala pemarentahan negri tiada oesah memareksa berat: 
dan boengkoesannja dan lagi di tjapken oleh pachter sendiri 
maka terdahoeloean soedah misti di kirim satoe tjitakan 
dari pada tjap pachter itoe kepada kepala pewarentahan 
negri. Barang apa jang misti di seboetken dalam pas, 
oleh kerana bahgian 3, 4 dam 7 di atas ini misti di ma- 
sokken dengan menoeroet ketrangannja pachter, maka 
ketrangan itoe wadjib di masokken oleh pachter di dalam 
soeratnja koetika meminta pas itoe. 

Segala soerat pas jang terseboet pada fatsal ini, misti 
di poelangken oleh pachter atau oleh orangnja kepada 


16 


barang siapa jang soedah kasih pas itoe dalam ampat 
belas hari sasoedahnja sampei apioen itoe kepada tempat- 
nja ja itoe atas hoekoem denda jang aken di bajar oleh 
pachter sapoeloe roepiah boewat satiap-tiap hari jang di 
perlambatken memoelangken pas itoe tetapi denda itoe 
. tiada boleh melebihken lima ratoes roepiah. 

Maka dengan memoelangken soerat pas itoe di akoe 
oleh pachter bahoewa pas itoe soedah di pakei sebagima- 
na maksoednja. 


Maka amtenar-amtenar dan poenggawa-poenggawa, jang 
ditoendjoek oleh Sri Padoeka jang di pertoean besar Goe- 
bernoer Djendral, kapan djoega, ada berkoewasa aken 
memareksa apioen itoe, selamanja ada di djalan, banjak 
dan matjam barang jang di bawa itoe boleh di banding 
dengan soerat pas, itoepon dengan menoeroet prentah 
jang telah di brieken oleh kepala pemarentahan negri. 
Marika boleh memitjahken tjap-tjap, jang ada di atas 
boengkoesan-boengkoesan itoe, tetapi marika misti tjapken 
kombali dengan tjapnja sendiri: djika tiada ada tjap 
sendiri boleh di pakei tjap jang di brieken oleh kepala 
pemarentahan negri. Satiap-tiap kali jang di lakoeken 
jang demikian itoe misti marika menoelis hal itoe pada 
soerat pas, dengan menerangken bagimana roepa soedah 
di boebohken tjap jang baharoe itoe. 

Djikaloe di dapati, bahoewa banjaknja apioen jang di 
bawa djalan itoe tiada tjotjok sama soerat pas, atau tjap- 
tjapnja soedah roesak atau soedah di perboewat-perboe- 
watan jang bersalahan dengan atoeran-atoeran jarg ter- 
seboet di atas ini, maskipon bagimana roepa djoega, 
maka wadjib di bikinnja soerat procesverbaal laloe di 
persembahkennja kepada pemarentah jang berkoewasa di 
dalem itoe. | 
. Oleh jang membri soerat-soerat pas itoe wadjib di pe- 


gang daftar, menjataken segala soerat pas jang soedah 
di brieken. 
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Kepala-kepala goedang Goebermen wadjib mamegang 
daftar, menjataken soerat-soerat pas jang di brieken oleh- 
nja aken membawa djalan apioen, maka apabila soedah 
mengasih pas maka lantas djoega kepala goedang itoe 
misti berkirim salinan jang samporna dari pada daftar 
itoe kepada kepala pemarentahan negri, kamana apioen 
itoe bakal di kirim. 

g. 'Toeladan dari pada soerat-soerat pas, dan daftar-daftar 
dan soerat-soerat kwitansi, hendak di tetapken oleh toean 
Direkteur Financie. 

2. Djikaloe pachter-pachter dan pachter-pachter ketjil 
dan wakil-wakilnja dan hamba-hambanja ada melangkah ba- 
rang soewatoe dari pada atoeran-atoeran jang di titahken ke- 
padanja dalam fatsal ini maka jang bersalah itoe kena denda 
dari doewa poeloh lima sampei sariboe roepiah, lain dari pada 
hoehoeman jang aken di djatohken atasnja sebab mempue- 
njai dan membawa djalan apioen gelap, djikaloe ada sebab- 
nja aken mendjatohken hoekoeman itoe. 


Fatsar, 14. 


1. Maka di larang kepada pachter-pachter dan pachter- 
pachter ketjil dan wakil-wakilnja dan kepada toekang-toe- 
kang mendjoewal tjandoe, tiada boleh marika tjamporken 
apioen itoe dengan barang lain, kendati bagimana roepa 
djoega, atas denda dari seratoes sampei sariboe roepiah, de- 
ngan di rampas apioen itoe, jang soedah di tjampor-tjam- 
porken. 

2. Dawon awar-awar dan dawon lontar atau lain dawon- 
dawon, jang di hiris, jang di tjampor sama tikee ja-itoe 
tiada di pandang seperti barang tjampoeran. 


Farsar 15. 


Pachter di residensi Betawi, jang mendjoewal tjandoe di 
Pacht Madat. 2 
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pasar-pasar mardika, wadjib membajar kepada jang ampoe- 
nja pasar atau kepada jang menjewa atau jang pegang pasar 
itoe, sebrapa oewang jang soedah di tetapken bagi masing- 
masing pasar, toeroet soerat kapoetoesan Goebermen dari 
pada 30 hari boelan October tahon 1834 nomor 2, jang 
telah di maloemken dengan soerat bapernjatain tanggal 11 
September 1849 (Staatsblad nomor 44) hanjalah djikaloe 
soedah di bikin perdjandjian jang lain roepa dengan orang 
jang ada poenja hak di dalam itoe. 


Fartsar 16. 


1. Apabila soedah habis tempo, jang pacht itoe berdjalan, 
maka pachter jang soedah brenti itoe, dalam tiga hari, wadjib 
mempersembahken soerat kepada kepala pemarentahan negri 
menjataken di dalamnja, berapa banjak apioen masih kating- 
galan pada dia, dalam itoe ada terbilang apioen jang pada 
hari pengabisan tahon, djam poekoel sabelas malam, masih 
ada di dalam tempat-tempat menjimpan dan memasak dan 
mendjoewal apioennja pachter itoe. 

9. Dalam soerat perbilangan itoe ada masok djoega apioen 
mentah dan apioen matang dan bekas-bekasnja apioen dan 
— prabot-prabot jang soedah di pakei aken memasak dan men- 
djoewal apioen. | 

3. Djikaloe soerat perbilangan itoe tiada di masokken 
di dalam tempo jang di tentoeken atau tiada di bikin dengan 
sabetoelnja, maka apioen itoe, jang tiada soedah di bri tahoe- 
ken atau tiada di bri tahoeken di dalam temponja, ja itoe di 
pandang seperti apioen gelap, jang ada di tangan pachter itoe. 

4. Djikaloe prabot-prabot itoe tiada di bri tahoeken di 
dalam tempo jang soedah di tentoeken, atau tiada di bri 
tahoeken dengan sabetoelnja maka prabot-prabot itoe di ram- 
pas dan pachter jang telah brenti itoe kena denda, banjak- 
banjaknja doewa riboe roepiah, 
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Farsar 17. 


1. Maka apioen jang katinggalan pada waktoe jang pach- 
ter itoe soedah brenti, baik jang mentah baik jang matang, 
serta dengan bekas-bekasnja apioen, lantas djoega misti di 
kasih koembali oleh pachter kepada Goebermen, djikaloe 
oleh satoe komisi dari tiga orang pandei, jang di angkat 
oleh kepala pemarentahan negri di hadapan pachter jang 
brenti dan di hadapan pachter jang bahroe masok, soedah 
di preksa banjaknja dan matjamnja dan pri kaidainnja apioen 
itoe, dan soedah di tentoeken oleh komisi itoe berapakah 
apioen mentah atau apioen matang jang baik ada katinggalan. 

2. Maka djikaloe apioen itoe di kasih koembali, ja itoe 
dengan bajaran, sebagimana jang soedah di tetapken dengan 
perdjandjian pacht koetika jang Ha Su perceel itoe 
di leilangken. 

3. Apioen jang soedah di trima koembali dari pada pach- 
ter jang.telah brenti, djikaloe tiada di pergoenaken oleh 
Goebermen, di serahken jkepada pachter jang bahroe, ber- 
hitong harga jang apioen itoe di samaken dengan apioen 
mentah jang baik, ja itoe seperti angsoeran, artinja mindering 
dari pada apioen jang pacht bahroe itoe nanti boleh trima 
dari dalam goedang Goebermen. 

4. Apabila di tentoeken harga apioen, jang terseboet 
pada bahgian fatsal di atas ini (nomor 3) maka satoe kati 
apioen matang jang baik di hitong sama rata harganja de- 
ngan doewa kati apioen mentah jang baik. 

5. Apioen jang katinggalan itoe djikaloe telah di preksa 
kalihatan tiada boleh di pakei ja itoe di binasaken di hada- 
pan komisi jang terseboet di atas ini dan di hadapan pachter 
jang brenti dan pachter jang bahroe masok itoe. Demikian 
djoega di lakoeken dengan bekas-bekasnja apioen, jang telah 
di preksa, njatalah tiada boleh di pakei. 


Farsar, 18. 
Apabila soedah habis tempo pacht itoe maka oleh pachter 
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jang brenti lantas djoega misti di serahken kepada pachter 
jang bahroe masok, segala pr.bot-prabot jang ada di tangan- 
nja, jang 'bergoenn aken mendjalanken pacht itoe, maka 
dengan prabot-prabot itoe di bikin sebagimana soedah di 
tentoeken pada fatsal 22. bahgian jang kadoewa, dari pada 
soerat peratoeran beja-beja oebermen, Staatsblad tahon 1853 
nomor 88. 


Farsar, 19. 


1. Lain dari pada orang-orang jang ada koewasa, oleh 
kerana soerat peratoeran ini, dan hamba-hamba Goebermen, 
dalam djabatannja, maka saorang pon, kendati siapa djoega, 
tiada boleh mempoenjai atau menjimpan atau membawa djalan: 
a. Apioen mentah, kendati berapa banjaknja dan dari siapa 

djoega di dapatnja. | 
b. Apioen matang, kendati berapa banjaknja, djikaloe tiada 
| soedah di beli atau di dapat dari pachter atau pachter- 
pachter ketjil dari pada tahon jang berdjalan itoe, atau 
dari pada wakil-wakilnja, atau dari pada toekang-toekang 
mendjoewal tjandoe di dalam perceel itoe, dalam jang 
mana soedah di dapati atau di bawa apioen itoe. | 
c. Apioen jang lebih dari pada satoe tahil, kendati dari 
siapa djoega di beli atau di dapatnja. 
d. Prabot-prabot jang memang biasa di pakei aken mema- 
sak apioen dan jang masih ada tanda, bekasnja dari itoe. 

2. Apioen matang, jang di dapat dari pada pachter jang 
soedah brenti, masih lakoe seperti apioen jang halal, tetapi 
tjoema delapan hari jang pertama sadja sakoetika jang pacht . 
bahroe itoe soedah moelai berdjalan. Kemoedian dari pada 
hari jang kadelapan, djikaloe apioen itoe di tangkap, maka 
di pandangnja seperti tiada di dapat dari pada goedang Goe- 
bermen atau dari pada pachter jang tsah. | 

8. Pachter jang bahroe, jang di akoe tsah oleh pema- 
rentahan negri, ampat minggoe di moeka, soedah boleh 
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trima apioen dari pada goedang Goebermen, .boleh taroh 
itoe di dalam roemah-roemahnja, tempat menjimpan dan 
memasak apisen, dan boleh masak apioen itoe ja-itoe de- 
ngan menoeroet atoeran atas hal membawa djalan dan hal 
menjimpah apioen itoe. 


FarsaL 20. 


Hal mendjoewal apioen, dan segala barang laen, jang 
terseboet pada fatsal 1 di atas ini, kendati djoega soedah 
di dapat dari pada pachter atau dari pachter ketjil, atau 
dari pada wakil-wakilnja, atau dari pada toekang-toekang 
mendjoewal apioen, dan lagi hal mentjoeri bekas-bekas dari 
apioen dan dari apioen jang soedah terdapat dari pada pe- 
masakan sendiri, maka segala itoepon di larang kepada sem- 
barang. orang, jang mana, dengan menoeroet boenji soerat 
peratoeran ini, tiada berkoewasa aken memboewat itoe. 


Farsar 21. 


1. Segala orang, jang soedah kasih prentah aken men- 
djoowal atau aken membawa djalan apioen jang tiada halal, 
atau jang ada goenanja di dalam itoe, atau jang soedah 
membantoe dalam perboewatan itoe, maskipon bagimana 
djoega, dengan setahoenja bahoewa ija berboewat perboe- 
watan jang salah, maka ija itoe di hoekoemken dengan 
hoekoeman-hoekoeman, jang di tentoeken pada fatsal 24 
atas orang-orang jang melangkah soerat peratoeran ini. 

2. Maka jang di pandang seperti apioen jang boekan 
datang dari pada pachter, inilah : 

Apioen jang tertangkap di dalam pemboengkoesan-pem- 
boengkoesan jang biasa di pakei oleh toekang-toekang smok- 
kel, seperti pekentjingan atau oesoes atau lain-lain.saroepa- 
inja itoe, jang di larang aken di pakei oleh pachter-pachter 
djikal oe kasih apioen kepada orang-orang. AA NN | 
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Dan apioen jang di dapati pada tempat-tempat jang ken- 
tara tempat semboenian, sopaja djangan di dapat lihat oleh 
orang lain, seperti di dalam lobang-lobang, soemoer-soemoer, 
di kolong tanah dan roempoet dan sebageinja itoe, segala 
itoe djikaloe orang jang kena sjak atasnja tiada bisa toen- 
djoek ketrangan bahoewa apioen itoe terang adanja. 


Fatsar, 22. 


Siapa-siapa jang menjemboeniken atau menaroh, atau soe- 
roeh menjemboeniken atau soeroeh menaroh di roemahnja 
sarang lain, atau di dalam pekarangannja, atau di antara 
barang-barangnja, apioen atau barang jang terseboet pada 
fatsal 1, atau prabot-prabot bsewat memasak apioen jang 
ada tanda bekasnja memasak apioen, dengan niatan sopaja 
satrang lain itoe boleh kena salah soewatoe dari pada hoe- 
koeman-hoekoeman, jang soedah di tentoeken pada soerat 
peratoeran ini atas hal membawa djalan apioen dan lain-lain 
barang jang terseboet pada fatsal 1 dan atas hal mempoenjai 
dan membawa djalan apioen jang boekannja dari pada goe- 
dang Goebermen atau dari pada goedang pachter, atau pra- 
bot-prabot aken memasak apioen, jang ada tanda bekasnja 
soedah di pakei boewat memasak apioen, maka jang ber- 
boewat jang demikian itoe di hoekoem, djika ija sadrang 
Europa atau sesamanja dengan menoeroet fatsal 526 dari 
pada kitab hoekoem sjeksa atas bangsa Eropa dan djika ija 
itoe sarang anak negri atau sesamanja maka di hoekoem- 
kennja dengan menoeroet kitab hoekoem sjeksa atas anak 
negri, fatsal 328. 


Farsa, 28. 


1. Apabila menangkap apioen, beserta barang-barang 
jang terseboet pada .fatsal 1, bahgian jang kadoewa, ken- . 
dati jang mempoenjai itoe tiada di kenal orangnja, atau oleh 
kerana sebab jang lain-lain tiada dapat di tarikj pada dia di 
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hadapan pengadilan, maka lantas djoega misti di preksa 
dan di toelis berapa banjaknja apioen itoe jang tertang- 
kap, dan matjamnja, dan bagimana roepanja, maka di 
preksanja di hadapan pachter oleh tiga orang komisi, orang 
pandei, jang di angkat oleh kepala pemarentahan negri, 
maka dari padg pendapatan komisi itoe di bikin soerat pro- 
'ces verbaal, menjataken di dalamnja adakah atau tiadakah 
anioen itoe di sangka tiada soedah di beli atau di dapat 
dari pada pachter dan sebab apa maka di sangka jang de- 
mikian itoe, dan lagi misti di terangken “dengan berapa ba- 
njak apioen mentah atau apioen matang boleh di samaken 
apioen jang tertangkap itoe. 

2. Djikaloe tiada dapat di toeroet sasoewatoe atoeran, 
atau lebih, dari pada jang di titahken pada bahgian fatsal 
jang di atas ini (nomor 1) maka hendaklah di bikin soe- 
watoe atoeran jang laen oleh toean Direkteur van Financie. 

3, Maka soerat proces verbaal jang terseboet pada bah- 

gian nomor 1 dari pada fatsal ini, atau soerat-soerat jang 
aken di bikin oleh kerana atoerannja toean Direkteur van 
Financie, sebagimana jang terseboet pada bahgian nomor 2, 
maka segala soerat-soerat itoe wadjib di pesertaken dengan 
soerat-soerat atjara, artinja soerat-soerat jang di hadapken 
pada pengadilan. 
"4. Dari pada apioen mentah atau apioen matang jang 
tertangkap, jang masih baik dan soedah di hitoeng oleh 
komisi, berapa banjaknja, dengan meuoeroet fatsal ini, bah- 
gian jang pertama dan jang kadoewa, maka nanti di bajar 
dari kas Goebermen doewa noeloh roepiah boewat satoe kati 
apioen mentah dan doewa roepiah satengah boewat satoe tahil 
apioen matang, aken di bahgi-bahgiken tjara bagimana ada 
di tentoeken pada fatsal 25. Oewang ini tiada di bajar dji- 
kaloe djoemblahnja ada koerangan dari pada satoe roepiah. 

5. Djikaloe di rampas apioen, maka apioen itoe, bila 
soedah ada kapoetoesan hakim, koembali misti di preksa di 
hadapan pachter, oleh komisi jang terseboet pada fatsal ini 
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nomor 1, atau, djikaloe satoe lid dari komisi itoe, atau lebih 
dari satoe, soedah tiada ada, maka di preksanja oleli soe- 
watoe komisi jang laen, jang di angkat dengan menoeroet 
atoeran tjara bagimana ci atas ini djoega atau dengan me- 
noeroet atoerannja toean Direkteur van Financie , sebagei jang 
terseboet pada bahgian nomor 2 dari pada fatsal ini. | 

6. Apioen tangkapan jang telah di preksa, kedapatan 
tiada boleh di pakei, serta segala apioen jang tertjampoer 
sama obat-obat dan morphine, jang tiada boleh di pandang 
seperti apioen mentah dan tiada boleh di pandang seperti 
apioen matang, sebagimana jang di djoewal oleh pachter-pach- 
ter, dan lagi segala bekas-bekas dari apioen jang tertangkap, 
maka samoewa itoe di binasaken, tiada perbeidainnja. 

7. Apioen tangkapan jang boleh di pakei, sama seperti 
jang di tentoeken pada fatsal 17 atas hal apioen jang di 
trima koembali. dari pada pachter jang telah brenti, djikaloe 
tiada di pergoenaken lain roepa oleh Goebermen, dan banjak- 
nja, koetika. di preksa atau koetika di rampas, tiada ada lebih 
atau tiada di samaken dengan lebih dari lima poeloh kati 
apioen mentah atau doewa poeloh lima kati apioen matang 
jang baik, maka apioen itoe di kasih kepada pachter, dengan 
harga apioen .mentah jang baik, ja itoe seperti angsoeran 
(mindering) dari apioen jang boleh di trima oleh pachter 
dari dalam goedang Goebermen. Apa bila soedah di 
kasih maka lantas djoega apioen matang itoe di kaloewar- 
ken dari dalam boengkoesannja di hadapan satoe komisi 
“jang di angkat oleh kepala pemarentahan negri maka boeng- 
koesan itoe di binasaken dan apioennja di boengkoes koem- 
bali dan di tjapken kemoedian di kirim oleh pachter 
kepada warong-warong tjandoe jang teroendjoek olehnja, di 
anterkennja dengan soerat pas. Maka apioen mentah itoe 
di boengkoes dan di tjapken sebagei itoe djoega laloe di 
pindahken dengan soerat pas jang di brieken oleh kepala 
pemarentahan negri kepada roemah pachter, tempat menjim- 
pan dan memasak apioen. 
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8. Maka apioen jang lebih dari pada janz terseboet pada 
| bahgian fatsal di atas ini, maka ja itoe, bila soedah di preksa 
dengan pertoeloengan kepala pemarentahan negri, dengan 
sasigrahnja di masokken kepada kepala goedang Goebermen, 
jang dalam bilangannja ada masok perceel pachit itoe, sopaja 
apioen itoe di taroh beserta lain-lain apioen Goebermen jang 
ada di dalam goedang itoe. Djikaloe apioen itoe soedah 
di masokken dalam goedang Goebermen dengan djalan jang 
demikian itoe laloe di kasih kepada pachter-pachter saperti 
angsoeran atas apioen mentah jang boleh di trima oleh ma- 
rika itoe dari dalam goedang Goebermen, maka apioen 
men-tah jang masih baik, dengan jang mana di samakan 
apioen, jang di masokken dalam goedang aken di pesrahken 
kepada pachter, misti di tentoeken poela berapa banjaknja 
oleh tiga orang komisi, orang pandei, jang di angkat oleh 
kepala pemarentahan negri maka pemboengkoesan apioen 
matang itoe di binasaken di hadepan komisi izoe djoega. 

9. Segala apioen jang tertangkap dan di rampas, jang 
koerang dari pada doewa tahlil apioen mentah atau satoe 
tahil apioen matang, menoeroet hitoengannja komisi, dan 
segala prabot-prabot jang tertangkap dau di rampas, ja itoe 
di kasih pertjoema kepada pachter, itoepon djikaloe pachter 
sendiri tiada terhoekoem sopaja di rampas apioen dan pra- 
botnja atau djikaloe tiada di tanggoengken kepada pachter 
aken membajar denda jang telah di djatohken oleh hakim. 

10. Demikian djoega nanti di lakoeken dengan apioen 
jang sedikit-sedikit dan dengan prabot-prabot, djikaloe tiada 
di ketahoewi siapakah jang ampoenja itoe, atau djikaloe, 
oleh kerana sebab-sebab jang lain, tiada dapat di tarik aken 
orang jang melangkah prentah itoe di hadapan pengadilan. 


Fatsan 24. 


1. Segala perlangkahan prentah ini, jang tiada soedah 
di tentoeken hoekoemannja sendiri, maka di hoekoemkennja 
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dengan hoekoeman pendjara, pada pertama kali satoe boelan 
lamanja naik sampei tiga tahoen dan djikaloe teroelang- 
oelang bersalah itoe dengan hoekoeman pendjara isya borlan 
naik sampei lima tahon dan lain dari pada itoe: 

Djikaloe apioen itoe, dengan jang mana di perboewat per- 
langkahan prentah, tiada lebih banjak dari pada seratoes kati 
di kenaken denda dari sariboe hingga sapoeloh rsbos roepiah. 

Djikaloe apioen itee ada lebih dari pada seratoes kati, 
maka di kenaken denda dari sariboe hingga sapnoeloh riboe 
roepiah, bagi setaroes kati jang pertama itoe, maka pada 
tiap-tiap kati jang lebihan maka di tambahken poela denda- 
nja seratoes roepiah. 

2. Maka hoekoeman pendjara, jang terseboet pada bahgian 
nomor 1 di atas ini, djikaloe di djatohken atas anak negri 
dan sebageinja, di ganti dengan kerdja paksa tiada pakei. 
rantei, sebagitoe lama djoega. 

3. Aken berhitoeng djoemblah denda itoe, terbanding 
dengan kabanjakannja apioen jang tertangkap, sebagimana di 
titahken pada bahgian nomor 1 dari pada fatsal ini, maka 
dengan perkatain apioen itoe di artiken apioen mentah, maka 
perbeidain harga apioen mentah dan harga apioen matang 
ijjalah sebagimana tertoendjoek pada fatsal 17, bahgian jang 
ka 4. Djikaloe apioen itoe ada tertjampor sama obat-obat 
dan morphine, hanjalah di endahken banjaknja apioen ma- 
tang, jang sebagimana pemareksain komisi, jang di titahken 
pada fatsal 23, soedah misti ada boewat membikin barang 
tjampoeran itoe. | 

4. Apioen jang tertangkap, jang asalnja boekan dari pada 
goedang Goebermen atau dari pada pachter perceel itoe, 
dalam jang mana soedah di tangkap itoe apioen, ja itoe di 
rampas, serta dengan segala apioen jang di permiliki atau jang 
di bawah djalan bersalahan dengan fatsal 19, bahgian nomor 1. 

5. Segala prabot-prabot jang terpakei aken mempoenjai 
atau aken mengerdjai apioen jang terseboet di atas ini, ja 
itoe di dendaken hilang, artinja di rampas. 
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6. Kandarain, seperti kahar dan grobak, dan prahoe- 
prahoe, dan heiwau, dengan jang mana di perboewat per- 
langkahan prentah-prentah, janz termoewat pada soerat pe- 
ratoeran ini, djikaloe di fikir patoet oleh hakim, boleh di 
djoewal eksekusie aken menanggoengken Naa jang 
di djatohken dan belandja bitjara. 

7. Adapon hoekoeman-hoekoeman Pan di tentoeken di 
atas ini tiadalah di kenaken : | 
a. Atas orang-orang jang tjoema ada mempoenjai atau men- 

djoewal atau membawa djalan apioen sedikit-sedikit , 
tiada lebih dari pada: satoe kati apioen matang atau doewa 
kati apioen mentah, atau jang mempoenjai atau men- 
djoewal atau membawa djalan prabot-prabot jang ter- 
seboet pada fatsal 19 bahgian d, djikaloe salah melang- 
kah prentah ini bahroe sekali di perboewatkennja. 

Pada hal jang demixian itoe maka di rampas apioen 
dan prabot-prabot jang tertangkap pada jang melangkah 
prentah ini dan lain dari pada itoe: 

Djikaloe orang bangsa Eropa dan sama sebageinja 
soedah berboewat itoe maka di hoekoemkennja dengan 
denda seratoes roepiah atau di pendjaraken dia lama- 
lamanja delapan hari. 

Djikaloe anak negri dan sama ebuwsla maka di 
hoekoemkennja dengan kerdja pada pekerdjain negri, 
dengan mendapat makan, tiada di oepahken, lama-lama- 
nja tiga hoelan. 

b. Atas orang-orang jang tjoema ada mempoenjai atau men- 
djoewal atau membawa djalan apioen sedikit-sedikit, tiada 
lebih dari pada satoe kati apioen matang atau doewa 
kati apioen mentah dan jang mempoenjai atau mendjoe- 
wal atau membawa djalan prabot-prabot jang terseboet 
pada fatsal 19 bahgian d, djikaloe salah melangkah prentah 
ini 'aen dari satoe kali di perboewatkennja. 

Pada hal jang demikian itoe maka di rampas apioen 
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dan prabot-prabot jang tertangkap pada jang melangkah 
prentah ini dan laen dari pada itoe: 

Djikaloe orang bangsa Eropa dan sama sebagei- 
nja soedah berboewat itoe maka di hoekoemkennja 
dengan denda seratoes roepiah atau di pendjarakennja 
delapan hari. 

Djikaloe anak negri dan sama sebageinja maka di hoe- 
koemkennja dengan kerdja pada pekerdjain negri dengan 
mendapat makan tiada di oepahken, tiga boelan lamanja. 


Farsar 25. 


1. Maka oewang itoe, jang dengan menoeroet fatsal 23 
nanti di bajar dari pada kas Goebermen, serta denda-denda 
jang aken di djatohken. dan jang soedah di bajar, maka 
ja itoe, apabila soedah ada soerat kapoetoesan jang pengabisan, 
jang boleh di lakoeken, atau apabila dendanja soedah di 
bajar dengan soeka sendiri, sebagimana terseboet pada fatsal 
410 dari pada soerat peratoeran menoentoet hoekoem sjeksa 
dan pada fatsal 415 dari pada soerat peratoeran atas anak 
negri (lulandsch Reglement) dan apabila soedah di trima 
perbaik aken rampasan itoe, maka segala itvepon nanti di 
bahgi bahgiken tjara bagimana ada terseboet di bawah ini 
ja'ni. 

«. kepada jang mengadoeken hal itoe 8/5 bahgian 

b. kepada jang menangkap. . . . 2 

ce. kepada sekalian orang-orang jang soedah membantoe aken 
mendapati orang jang bersalah itoe dan aken menangkap 
apioennja . . . 0... 4/7 bahgian. 

Maka satinggalnja 1/, NAN ja itoe di tahan dhoeloe, 
sopaja dari pada oewang itoe boleh di bri gandjaran kepada 
siapa-siapa jang “teroetama soedah mengoesahaken dirinja aken 
mendapati orang-orang jang melangkah peratoeran ini, ijalah 
sebagimana vanti di timbang oleh toean . Direkteur Financie. 

2. Maka oleh kepala pemarentahan negri nanti di poe- 
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toesken siapakah misti di pandang seperti soedah menga- 
doeken dan siapahkah jang menangkap apioen, dan siapa- 
kah soedah membantoe mendapati itoe. Djikaloe pada hal 
ini tida ada ketentoeinnja maka kepala pemarentahan negri 
nanti minta kapoetoesannja toean Direkteur Financie, 

3. Masing-masing orang jaug soedah beroesaha dalam 
lebih dari satoe perkara jang terseboet di atas ini maka jija 
itoe mempoenjai hak atas gandjaran aken satiap-tiap perkara 
dalam jang mana ija soedah membantoe. 

4. Djikaloe ada lebih dari pada satoe orang jang soedah 
mengadoeken, atau jang menangkap apioen atau jang mem- 
poenjai hak atas sebahgian dari pada gandjaran, maka di 
bahgi-bahgikenlah oleh kepala pemarentahan negri, dengan 
' timbang- menimbang goena pekerdjaiunja masing-masing itoe. 

5. Bahgian-bahgian dari pada gandjaran jang katinggalan 
sebab tiada ada orang jang mempoenjai hak atas itoe, maka 
itoepon djoega di tahan dhoeloe aken membri pembalesan 
kepada siapa-siapa jang teroetama soedah membantoe, toeroet 
atoeran jang pengabisan dari bahgian nomor 1 di atas ini. 

6. Pachter-pachter dan pachter-pachter ketjil dan wakil- 
wakilnja dan toekang-toekang mendjoewal tjandoe dan hamba - 
hamba pacht tiada mempoenjai hak atas sasoewatoe bahgian . 
dari pada oewang jang aken di bajar dan dari pada denda 
denda jang aken di bahgi-bahgiken itoe. 

7. Maka atoeran-atoeran jang termoewat pada fatsal 2 
dari soerat prentah tanggal 16 September tahon 1833 nomor 6 
(Staatsblad nomor 56) dan pada fatsal 1 hoeroef B dari soe- 
rat kapoetoesan tanggal 18 September 1853 nomor 5 (Staat- 
sblal momor 3) dan soerat kapoetoesan tanggal 11 April 
tahon 1874 nomor 14 (Staatsblad nomor 106) tinggallah 
di paliharaken djoega. 

8. Apabila, pada timbangan kepala pemarentahan negri, 
kiranja soedah tentoe, bahoewa apioen: tangkapan itoe bakal 
di rampas.dengan titah hakim, maka oewang jang aken di bajar 
dari kas Goebermen dengan menoeroet fatsal 23, ja itoe di 
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bahgi-bahgikenlah tjara bagimana di tentoeken pada bahgian- 
bahgian fatsal di atasan ini, maka di bahgikennja dalam 
delapan hari satelah apioen itoe soedah di preksa, sebagi- 
mana terseboet pada fatsal 23. 

9. Djikaloe tiada di ketahoewi siapakah orang jang am- 
poenja apioen tangkapan itoe atau siapakah jang ampoenja 
barang jang terseboet pada fatsal 1 nomor 2, atau djikaloe 
ada laen-laen hal ahwal, kerna jang mana tiada dapat di 
toentoet hoekoeman sebab melangkah atoeran, maka oewang 
itoe di bahgi-bahgiken tjara bagimana di tentoeken pada 
bahgian-bahgian fatsal di atasan ini, maka di bahgikennja 
dalam delapan hari satelah apioen itoe soedah di preksa sebagi 
mana terseboet pada fatsal 23 nomor 1 itoelah. 


Farsar, 26. 


Prentah-prentah jang terseboet pada soerat peratoeran ini 
tiada di lakoeken atas hal membawa masok dan mempoenjai 
dan menempatken dan membawa djalan dan mendjoewal 
apioen dan barang-barang laen jang terseboet pada fatsal 1, 
jang mana aken di pakei bakal obat, oleh thabib-thabib, 
ja-itoe dengan. menoeroet atoeran jang soedah ada atau jang 
aken di tetapken di hlakang kali. 

II. Sjahadan di tentoeken bahoewa soerat prentah ini 
moelai di lakoeken pada tanggaal 1 Januari tahon 1891. 

Dan sopaja saorangpon djangan berkata tiada tahoe boe- 
njinja soerat ini maka soerat prentah ini aken di njataken 
di dalam soerat Staatsblad tanah Hindia Nederland dan sa- 
hingga haroes di tempel salinan-salinannja dengan bahasa 
negri dan bahasa Tjina, | 

Sjahadan lagi di bri prentah kepada sekalian orang jang 
doedoek di dalam perhimpoenan-perhimpoenan bitjara jang 
besar dan jang ketjil dan kepada poenggawa-poenggawa Goeber- 
men jang mamegang hoekoem dan laen-laen masing-masing se- 
kadar baginja aken djaga soepaja di toeroet dengan sasoenggoeh- 
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sasoenggoehnja aken boenjinja soerat ini dengan tiada me- 
ngedjamken mata atau membeidaken orang-orang djoea 
adanja. | 

Termaktoeb di Bogor pada 14 hari boelan Juli tahon 1890. 


C. PIJNACKER HORDIJUK. 
Sekretaris Djendral, 


0. GALLOIS. 
(STAATSBLAD No. 149). 


Adapon soerat prentah ini di kaloewarken pada tanggal 
anam belas Juli tahon 1890. 


Sekretaris Djendral, 
GALLOIS. 
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PAK APIOEN. T3oxTo HOEROEF A, 


Residensi . . . Pada tahon 18... 
BOEKOFE GOEDANG DARI TEMPAT SIMPAN.... NN 
Di trima Januari tahon 1887. Di brikan. 
|. APIOEN MENTAH. | APIO MK : 
1 . Woerki. Benesala. : $ 1 Pal 2  Toerki. —T Benggala. Tea 
Boelan. /$| Darimana. | . |. 5 &| 5 | & Boelan. | “sa 2 5 Et sls|sis - Is 
is Pe aa po E sis sis|sS|sj|s 5 
Aa is NA 3 & d SA BR Aja 
1886. | | | | “1886. | | Ll | 
December 25| Dari goedang | 25 | Tn : | 
n , Soebermen. 25an 1199 « N/ an (December T papua roemah ia ja i 
1887. 5 Na en ala | un | " | n 1600 24 | F paori warong | i | | | | Ke 
Januari 4 Dari Goeber-| ' yg | |. ian Djan blang | Von tut onta nya L Oa 
men, apioen| | F | | | | | Mal 1 Kepada waroeng | | | | | | Na 
angkapan. es yA | 17 Bal 8 an uari Neh Sindang. » ” " ran 1 v1 x 5 
— an nan 00 —- — 2-5 22 —— Kepada waroeng | 
Totaal....... 1g pn 1195077 1617 39 Ai Indramajoe 30 la oafe ton ja a20) 
Di brikan 11 » i# | 49 ". u 1396: 50 9 Idem di Losari 4 ”" | P "la | " | 11701 
| Jen Haa PIA: Dean: DE DIA ba asa mn an Ie ma Sa 
Januari. 31! Satinggalnja. Ilale Im 1126» |» '290 89 | Djoemblah. .. 11 |“ |orlag! In 1396150 


FEBRUARI 1887. 


SE EREEETEEEEEEEEEEEEEEEREEETPPPPRRTEEEATAR 


| 
" : " 290,82 
| 
Ketrangannja : Ini boekoe misti di toetop Sg pengabisannja tiap-tiap boelan maka dari pada djoemblah apioen jang 
soedah di trima selamanja boelan itoe misti di potong djoemblah apioen jang soedah di brikan, kemoedian 


dengan restan itoe misti di moelaiken boekoe dari boelan jang bahroe. 


126 « 


Februari |1| Satingzalnja. | 14 
| 
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PAK APIOEN. Tjontro HorRorr C. 
Residensi..... Boekoe djoewal sahari-hari. 
TEMPAT DJOEWAL DI........ 
Januari tahon 1887. 


Boelan. 3 Nama orang jang beli. Tempat doedoeknja orang jang beli. Ni gr : 


| 

Januari.... 1 Saliman. | Palimanang. ................. 1 | — 1720— "ia 
Pioen. : DErOOlANG. 220 wanna an Pn Ai | main OB 

Sidin. Ploembon............. osoc...i — | 60 —— 1 18— 

Ketjil. KTAMAL ot tenan 9 5.1 228 

Kopek. Djamblang ........ Gan Blast “20... 1 — 1 80 S4 2160 

N 
s | 

Januari... 9 Nairin. IA Ga Pn PA TN | —11017 2 1 320 
Minggo. Ploembon ....................!—| 8 dana 256 

Karsiman. Rangoen...... PAS PN PEN — 1 01 —— " 12 — 


Djoemblah.......... ti | #87 ——p 1776 
3 Gan 


. | : 1 
 Ketranyannja: Segala tjandoe jang di djoewal lantas dioega misti masok dalam boekoe. Boekoe itoe saban pengabisan 


hari di d,oembl hken dan di toetop, dan sebrapa jang soedah di djoewal misti di masokken dalam boekoe 
goedang dari tempat djoewal itoe, tjonto hoeroef B. 
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STAATSBLAD  TAHOR 1809. NO. 155 


DENGAN NAMA BAGINDA MAHA RADJA. 


Maka Sri Padoeka jang di Pertoein Besar Goebernoer 
Djendral atas tanah Hindia Nederland. 

Satelah dengar fikirannja Raad van Hindia. Membri 
salam kepada sekalian orang jang aken melihat soerat ini, 
atau jang aken mendengar di batjanja, serta membri tahoe 
jani: : | 
Bahoewa sebab Sri Padoeka jang di Pertoewan Besar ber- 
fikir, aken hal pacht apioen di Pertjah Barat dan Palem- 
bang dan Bangkoeloe dan tanah Lampoeng dan di tempat- 
tempat kadoedoekan Goebermen dalam karadjain Djambi 
dan ta'aloknja dan di residensi Borneo salatan dan timoer 
sahingga jang masok pada koewasa Goebermen Olanda, 
maka peratoeram pacht apioen di sana selama-lamanja haroes 
di moewafakatken sama peratoeran pacht apioen di tanah 
Djawa dan Madoera, 

Maka kerana itoelah di poetoesken: | 

Pertama: Sahingga negri-negri jang terseboet, maka di 
matiken soerat prentah tanggal 24 October dan 11 Novem- 
ber tahon 1874 (Staatsblad nomor 248 dan 261) dan tang- 
gal 11 Februari dan 20 Augustus tahon 1876 (Staatsblad 
nomor 51 dan 215) dan tanggal 16 October tahon 1878 
(Staatsblad nomor 268) dan tanggal 21 September 1889 
(Staatsblad nomor 176) dan tanggal 12 October 1886 (Staats- 
blad nomor 181), sjahadan, dengan memaliharaken soerat 
prentah tanggal 23 April tahon 1883 (Staatsblad nomor - 
131) maka atas benoewa Pertjah Barat, Palembang, Bang- | 
koeloe, dan Lampoeng, serta atas tempat-tempat kadoedoe- 
kan Goebermen Hindia Olanda di Djambi dan Moeara Saba 
dalam karadjain Djambi dan ta'aloknja itoe dan di atas 
bahgian-bahgian dari -residensi Borneo salatan dan timor 
sahingga jang masok kepada koewasa Goebermen Hindia 
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Olanda, di lakoekenlah soerat pacht apioen atas tanah Dja- 
wa dan Madoera jang telah di tetapken pada soerat prentah 
tanggal 14 Juli 1890 (Staatsblad nomor 149) dengan sjart ini: 

4. Bagi negri-negri itoe: 

1. Maka perkataan vatas tanah Djawa dan Madoera” jang 
terseboet pada fatsal 1 ja itne di obahken maka hen- 
daklah di batjanja »dalam Goebermen Perjjah Barat ”— 
dalam residensi Palembang” ——dalam residensi Bang- 
kaoeloe”” —»dalam residensi Lampong” —r»dalam tempat 
tempat kadoedoekan Goebermen di Djambi dan di 
Moeara Saba, karadjaan Djambi dan ta'aloknja "— 
»dalam residensi Borneo salatan dan timoer, sahingga 
bahgian-bahgiannja jang masok pada koewasa Goeber- 
men Olanda”. 

2. Maka fatsal 15 itoe di matiken. | 

3. Maka perkataan vsoerat peratoeran beja-beja Goeber- 
men, Staatsblad tahon 1853 nomor 86” jang terseboet 
pada fatsal 18 ja itoe di obahken, maka hendaklah 
di batja v»soerat peratoeran beja-beja Goebermen pada 
tanah-tanah djadjahan di loewar Djawa dan Madoera 
(Staatsblad tahon 1854 nomor 75). 

4. Dalam .fatsal 24, bahgian jang katoedjoeh, entaktak 
di batja sebagimana jang berikoet: 

"Pada hal mempoenjai sahadja, atau mendjoewal, 
yatanu membawa djalan apioen sedikit- sedikit, .tiada 
lebih dari pada doewa tahil apioen matang atau ampat 
vtahil apioen mentah, dengan melangkah peratoeran 
rini, maka tiada di kenaken hoekoeman-hoekoeman 
"jang di tetapken di atas ini, melainken di rampas 
yapioen dan prabot-prabot jang tertangkap pada siapa 
vsiapa jang melangkah peratoeran ini, dan laen dari 
ypada itoe di hoekoem pada marika: | 

"Djikaloe bangsa Eropa dan sesamanja, dengan hoe- 
»koeman denda oewang seratoes roepiah atau dengan 
»hoekoeman pendjara lama-lamannja delapan hari. 
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"Djikaloe anak negri dan sesamanja, dengan hoe- 
"koeman denda oewang seratoes roepiah atau di soeroeh 
vbekerdja pada pekerdjain negri, dengan mendapat 
makan, tiada di oepahken, lama-lamanja tiga boelan. 


. Bagi benoewa-benoewa Pertjah Ibarat, Palembang dan 


Bangkaoeloe, beserta tempat-tempat kadoedoekan Goe- 
bermen di Djambi dan Moeara Saba maka di tentoe- 
ken begini: 
Maxa doewa bahgian jang pertama dari fatsal 2 di 
gantiken dengan atoeran jang di bawah ini ja'ni: 
»Hak jang tentoe aken mendjoewal apioen dengan 
»sedikit-sedikit di Goebermen Pertjah Barat dan negri 
"Palembang dan negri Bangkaoeloe dan pada tempat 
ntempat kadoedoekan Goebermen Hindia Olanda di 
»Djambi dan Moeara Saba dan di karadjaan Djambi 
ydan ta'aloknja, ja itoe di djoewal pacht oleh Goe- 
”bermen.” 


. bahgian jang kaimpat dari fatsal 4 di matiken. 


perkatain yapioen matang” jang terseboet pada fatsal 
4, bahgian jang achir, di matiken. 
dalam fatsal 19 bahgian jang pertama: 
maka di matiken $ a. | 

perkataan yapioen matang” jang terseboet pada 
8 b. hendaklah di batjah rapioen mentah atau apioen 
matang.” Kan 

perkatain »satoe tahil apioen matang” jang ada 
terseboet pada $ c. hendaklah di batja »satoe tahil 


'apioen matang atau doewa tahil apioen mentah.” 


dan $ d di matiken. TT | 
perkatain yrapioen matang” jang ada terseboet pada 


'fatsal 19 pada bahgian di atasan jang achir, hendak- 


lah di batja: 

yapioen.” | 
dalam fatsal 22 di matiken perkatain-perkatain jang 
doewa kali ada masok di dalamnja: ratau prabot-prabot 
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"boewat memasak apioen jang ada tandanja bekas di 
"pakei boewat memasak itoe.” 

. dalam boskoe-boekoe apioen, tjonto hoeroef B dan C, 
jang berikoet pada soerat peratoeran itoe, maka di 
blakangnja halaman (kolom) boewat di toelisken apioen 
matang, maka di tambahken poela kolom-kolom de- 
ngan toelisan seperti di bawah ini ja'ni: 


Apioen mentah. 


Toerki. Benggala. 


Dak Ma | Mata. | Thail. | Mata. 


NN 


| 
| 
) : 
| | 


. Bagi residensi Lampong dan bahgian-bahgiannja dari 
residensi Borneo salatan dan barat, jang masok pada 
| pengoewasain Groebermen Olanda maka dalam fatsal 
2 djangan di batja vatas tanah Djawa dan Madoera” 
melainken hendak di batja vdi dalam residensi Lam- 
pong” —vdi dalam bahgian-bahgian dari refidenst 
Borneo salatan dan timoer jang masok pada penfogwa- 
— sain Goebermen Olanda.” | 2 
. Bagi residensi Palembang dan tempat-tempat kadoe- 
doekan Groebermen di Djambi dan Moeara Saba di 
tentoeken: 

. maka perkatain wtempat menjimpan dan memasak 
dan mendjoewal r»ja itoe wadjib di j3 "tempat- 
tempat menjimpan dan memasak.” 

. pada fatsal 16, babgian jang pertama, ada berikoet 
lagi satoe bahgian fatsal, boenjinja bagini: 

a. bagi residensi Palembang: —. 
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(14) “maka satoe socrat perbilangan jang demikian 
"djoega, menjataken barang apa jang pada waktoe 
vitoe ada di dalam tempat-tempat djoewal, wadjib di 
"persembahken kepada kepala pemarentahan negri oleh 
"pachter dari pada sagenap residensi itoe atau oleh 
vpachter perceel pada hal pacht itoe ada terbahgi dalam 
vlebih dari satoe perceel masing-masing sekadar per- 
»ceelnja sendiri. Sekadar perceel zboe negri Palembang 
»dan afdeeling Lahat dan tanah-tanah ilir dan Mocara 
” Doea maka soerat perbilangan itoe wadjib di masok- 
yken dalam tiga hari dan sekadar nerceel Tebiug Tinggi 
vdi masokkennja dalam delapan hari satelah lampau 
mpacht itoe. 

. bagi tempat-tempat kadoedoekan Goebermen di Djambi 
dan Moeara Saba: 

(la) mmaka satoe soerat perbilangan jang demikian 
"djoega, menjataken barang apa jang pada waktoe 
vitoe ada di dalam tempat-tempat djoewal misti di 
vpersembahken oleh pachter kepada toean Resident 
"Palembang dalam ampat belas hari satelah lampau 
tempo pacht itoe.” 

. Bagi tempat-tempat kadoedoekan Goebermen di Djambi 
dan Moeara Saba: 

1. maka perkatain ,.kepala negri” dan ,,kepala pema- 
rentahan negri” ja itoe hendaklah di batja ,, Resident 
Palembang.” 

. maka fatsal 9 itoe di matiken. 

. maka komisi-komisi, jang terseboet pada fatsal 23, 
di angkat oleh amtenar jang djadi wakil Goebermen 
di Djambi. | 

. Bagi negri-negri di mana jang tiada ada goedang- 
goedang besar maka dengan perkatain ,,goedang” dan 
»kepala goedang” hanjalah di artiken tempat menjim- 
pan apioen Goebermen” dan ,,djoeroe memegang tempat 
apioen Goebermen”. 
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Kadoewa: Sjahadan di tentoeken bahoewa soerat prentah 
ini di lakoeken pada tanggal 1 Januari 1891. 
Termaktoeb di Bogor pada 28 hari boelan Juli tahon 1890. 


C. PIJNACKER HORDIJK , 
Sekretaris- Djendral, 


GALLOIS. 
(Staatsblad nomor 155) 
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